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ABSTRACT

Character education strengthening, particularly through the Strengthening Pancasila
Student Profile Project (P5), has become a priority in Indonesia's education system,
including in Special Needs Schools (SLB). This study aims to evaluate the
implementation of P5 in basketball learning as an effort to optimize the value of
mutual cooperation (gotong royong) among students with intellectual disabilities at
SLB N Banjarnegara. The research method used is qualitative with a
phenomenological approach, utilizing triangulation techniques through observation,
interviews, and documentation. The results reveal that project-based learning and
basketball activities successfully instill the value of mutual cooperation, enhance
participation, communication skills, and teamwork. The role of teachers in creating
an inclusive and supportive learning environment is highly effective for the success
of the learning process. However, the implementation of P5 in SLB still faces
challenges such as curriculum readiness, availability of human resources, and limited
facilities. Overall, this study emphasizes the importance of a holistic and integrated
approach in developing the social character of students with intellectual disabilities
through sports-based learning.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

Abstrak

Penguatan pendidikan karakter, terutama melalui Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5), menjadi prioritas dalam sistem pendidikan Indonesia, termasuk di
Sekolah Luar Biasa (SLB). Penelitian ini bertujuan mengevaluasi penerapan P5
dalam pembelajaran bola basket sebagai upaya mengoptimalkan nilai gotong royong
pada peserta didik disabilitas intelektual di SLB N Banjarnegara. Metode penelitian
yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologis, memanfaatkan
teknik triangulasi melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
mengungkap bahwa pembelajaran berbasis proyek dan aktivitas bola basket berhasil
menanamkan nilai gotong royong, meningkatkan partisipasi, keterampilan
komunikasi, dan kerja sama tim. Peran guru dalam menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif dan mendukung sangat efektif bagi keberhasilan pembelajaran. Namun,
implementasi P5 di SLB masih menghadapi kendala seperti kesiapan kurikulum,
ketersediaan sumber daya manusia, dan keterbatasan fasilitas. Secara keseluruhan,
penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan holistik dan terpadu dalam
mengembangkan karakter sosial peserta didik disabilitas intelektual melalui
pembelajaran berbasis olahraga.

Artikel ini open akses sesuai dengan lisesni CC-BY-SA

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah proses pembelajaran yang bertujuan mengoptimalkan potensi
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peserta didik. Pelaksanaannya dapat dilakukan melalui jalur formal, non-formal, maupun informal.
Seperti dikemukakan Saleh et al. (2022), pendidikan memegang peran krusial dalam pembentukan
karakter dan budaya suatu bangsa, sekaligus berfungsi meningkatkan kompetensi manusia. Lebih dari
itu, pendidikan juga berperan membangun karakter bangsa yang artinya, pendidikan idealnya
menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga berakhlak mulia. Dengan
demikian, terciptalah bangsa yang unggul dalam prestasi dan menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dalam
interaksi sosial. Hal ini sejalan dengan Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, yang
menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan potensi peserta didik, membentuk
karakter berbudi pekerti luhur, serta memajukan peradaban bangsa demi mencerdaskan kehidupan

berbangsa.

Penguatan pendidikan karakter kini menjadi salah satu perhatian utama dalam sistem
pendidikan di Indonesia, termasuk di Sekolah Luar Biasa (SLB). Dalam konteks ini, Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) diharapkan dapat berkontribusi secara signifikan dalam membentuk
karakter peserta didik, terutama bagi mereka yang memiliki kebutuhan khusus, seperti peserta didik
disabilitas intelektual. Salah satu nilai penting yang perlu dikembangkan adalah gotong royong, yang
dapat ditanamkan melalui pembelajaran berbasis aktivitas fisik, seperti permainan bola basket.
Pendapat ini sejalan dengan pernyataan Gunawan et al. (2020), yang menegaskan bahwa pembelajaran
berbasis olahraga dapat memperkuat berbagai aspek karakter, termasuk nilai-nilai sosial seperti kerja
sama dan empati. Oleh karena itu, penerapan P5 dalam pembelajaran bola basket dapat menjadi sarana

yang efektif untuk menanamkan nilai gotong royong.

Menurut Pramudya & Dewi (2021), pembelajaran olahraga yang dikombinasikan dengan nilai-
nilai Pancasila dapat meningkatkan kemampuan sosial peserta didik secara menyenangkan dan
aplikatif. Dalam konteks pembelajaran bola basket, peserta didik diajak untuk bekerja sama dalam tim,
berkomunikasi dengan anggota tim, serta menghadapi berbagai tantangan dalam permainan.
Keterlibatan dalam permainan yang berbasis strategi tim ini dapat membantu peserta didik disabilitas
intelektual memahami dan menerapkan nilai gotong royong dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya,
D. Kurniawan et al. (2022) menambahkan bahwa pembelajaran berbasis olahraga memberikan ruang
bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan sosial, seperti kerja sama dan kepemimpinan,

yang berperan penting dalam membangun karakter yang kuat.

Selain itu, pembelajaran bola basket tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan fisik,
tetapi juga memiliki dimensi sosial yang kuat. Hal ini sejalan dengan temuan Wibowo et al. (2020),
yang menyatakan bahwa olahraga dapat menumbuhkan rasa saling menghargai dan membangun
hubungan positif antar peserta didik. Dalam konteks pendidikan inklusif, di mana peserta didik
disabilitas intelektual sering menghadapi tantangan dalam interaksi sosial, olahraga seperti bola basket
dapat menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan hubungan antar individu. Lebih lanjut,

penguatan karakter gotong royong menjadi krusial, karena nilai ini mencerminkan sikap saling peduli
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dan kerja sama dalam menyelesaikan masalah bersama, yang dapat ditanamkan melalui aktivitas fisik
berbasis tim seperti bola basket.

Salah satu aspek utama dalam pembelajaran olahraga adalah penguatan karakter melalui
pengalaman langsung dalam lingkungan sosial. Yuliana et al. (2020) menekankan pentingnya integrasi
nilai sosial dalam setiap proses pembelajaran, termasuk dalam olahraga. Pembelajaran yang melibatkan
interaksi sosial, seperti bola basket, dapat membantu membentuk kesadaran diri, meningkatkan rasa
percaya diri, serta memotivasi peserta didik disabilitas intelektual untuk lebih aktif dalam kegiatan
kelompok. Oleh karena itu, pembelajaran bola basket dapat menjadi sarana efektif untuk menanamkan
nilai gotong royong, yang merupakan bagian dari nilai-nilai Pancasila yang diperkenalkan melalui

program P5.

Meskipun manfaat olahraga dalam pengembangan karakter telah diakui secara luas, penerapan
konsep P5 di SLB masih menghadapi tantangan tertentu. Dalam konteks SLB N Banjarnegara,
implementasi P5 melalui pembelajaran bola basket menemui berbagai kendala yang perlu diperhatikan.
Penelitian oleh F. Sari et al. (2021) mengungkap bahwa penerapan pembelajaran berbasis nilai Pancasila
di sekolah inklusif, termasuk SLB, masih mengalami hambatan, baik dari aspek kesiapan kurikulum,
ketersediaan sumber daya manusia, maupun keterbatasan fasilitas yang ada.

Berdasarkan studi pendahuluan melalui observasi dan wawancara yang dilakukan pada 10
Januari 2025 di SLB N Banjarnegara, peneliti menemukan bahwa peserta didik disabilitas intelektual
di sekolah tersebut menghadapi tantangan dalam memahami nilai-nilai gotong royong dalam konteks
sosial. Pembelajaran bola basket, yang berpotensi menjadi media efektif untuk menanamkan nilai ini,
seringkali terhambat oleh keterbatasan dalam metode pengajaran yang belum sepenuhnya disesuaikan
dengan kebutuhan individu peserta didik disabilitas intelektual. Hasil pengamatan awal menunjukkan
bahwa meskipun peserta didik mampu mengikuti aktivitas fisik, banyak dari mereka masih mengalami
kesulitan dalam memahami konsep kerja sama dalam tim. Temuan ini menegaskan perlunya pendekatan
yang lebih holistik dan terintegrasi dengan nilai-nilai Pancasila, khususnya gotong royong, agar peserta
didik dapat lebih mudah menginternalisasi nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari Yuliana &
Pramudya (2023).

Fokus utama penelitian ini adalah mengkaji bagaimana implementasi P5 dalam pembelajaran
bola basket dapat mengoptimalkan karakter gotong royong pada peserta didik disabilitas intelektual di
SLB N Banjarnegara. Penelitian ini akan mengeksplorasi penerapan nilai gotong royong melalui
metode pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik disabilitas intelektual serta
mengidentifikasi berbagai hambatan yang mungkin muncul dalam proses tersebut. Dengan pendekatan
yang berbasis pada nilai-nilai Pancasila, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang
lebih mendalam mengenai efektivitas pembelajaran bola basket sebagai sarana dalam mengembangkan

karakter sosial peserta didik disabilitas intelektual di SLB N Banjarnegara.
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METODE

Instrumen penelitian ini menggunakan metode triangulasi. Metode triangulasi merupakan
teknik yang digunakan dalam pengumpulan informasi dari berbagai sumber yang telah tersedia.
Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian kualitatif. Metode kualitatif bertujuan untuk memahami
berbagai fenomena yang dialami subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan,
secara menyeluruh. Pendekatan ini umumnya menggunakan deskripsi berbasis kata-kata dalam konteks
alami dengan memanfaatkan berbagai metode alami. Menurut Creswell & Creswell (2018) pendekatan
ini dipilih karena bertujuan untuk mengungkap pengalaman subjektif atau fenomenologis yang dialami

secara mendalam oleh para peserta.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

No. Dimensi Indikator Butir

1 Pembelajaran a. Kemampuan peserta didik dalam  Mengetahui kemampuan

berbasis proyek
dalam konteks
gotong royong

bekerja sama melalui proyek
pembelajaran

peserta didik dalam bekerja
sama melalui proyek
pembelajaran

Peran guru dalam memfasilitasi
pembelajaran proyek

Menganalisis peran guru
dalam memfasilitasi
pembelajaran proyek

2 Kerjasamatim
dalam aktivitas bola
basket

Tingkat partisipasi peserta didik
dalam kerja sama tim saat
bermain bola basket

Menganalisis tingkat
partisipasi peserta didik dalam
kerja sama tim bola basket

Efektivitas pendekatan inklusif
dalam meningkatkan kerja sama
tim

Menganalisis efektifitas
pendekatan inklusif dalam
meningkatkan kerja sama tim

3 Kolaborasi
antarpersonal dalam
permainan bola
basket

Keterampilan peserta didik
dalam berinteraksi dan
berkomunikasi dengan anggota
tim

Mengetahui keterampilan
peserta didik dalam
berinteraksi dan
berkomunikasi dengan anggota
tim

Peran guru dalam mendukung
kolaborasi antarpersonal

Peran guru yang menjadi
dukungan kolaborasi
antarpersonal

4 Pengaruh nilai
gotong royong
melalui kompetisi

Pengaruh kompetisi terhadap
nilai gotong royong

Mengetahui pengaruh
kompetisi terhadap nilai
gotong royong

Peran guru dalam merancang
kompetisi yang inklusif dan
edukatif

Peran guru merancang
kompetisi yang inklusif dan
edukatif

Penelitian ini dilaksanakan dengan survey ke SLB N Banjarnegara yang berada di Kecamatan
Kenteng Kabupaten Banjarnegara. Untuk mendapatkan informasi tentang implementasi proyek
penguatan profil pelajar pancasila (P5) dalam pembelajaran bola basket untuk optimalisasi karakter
gotong royong peserta didik disabilitas intelektual. Dalam penelitian ini, ada beberapa langkah untuk

pengambilan data yaitu, observasi, wawancara dan dokumentasi.

Langkah yang pertama yaitu observasi, observasi dilakukan dengan survey langsung ke SLB N
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Banjarnegara dengan bertanya langsung ke guru pengampu olahraga tentang peserta didik disabilitas
intelektual serta pembelajaran yang berkaitan dengan p5 dan bola basket. Selanjutnya langkah yang
kedua yaitu wawancara, wawancara diambil dari beberapa pihak individu yaitu, yang pertama ada pihak
kepala sekolah yang mengetahui kebijakan program, kedua ada guru olahraga yang terlibat langsung
dalam pelaksanaan program, ketiga ada guru kelas yang mengetahui karakteristik peserta didik
disabilitas intelektual, dan keempat ada peserta didik disabilitas intelektual. Setelah wawancara ada
langkah yang ketiga yaitu dokumentasi, dokumentasi dilakukan dengan mengambil gambar, video,

rekaman dan dokumen lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Dalam pengambilan data penelitian ini menggunakan 4 dimensi, yaitu: pembelajaran berbasis
proyek dalam konteks gotong royong, kerja sama tim dalam aktivitas bola basket, kolaborasi
antarpersonal dalam pembelajaran bola basket dan pengaruh nilai gotong royong melalui kompetisi.

Dimensi Pembelajaran Berbasis Proyek dalam Konteks Gotong Royong

Pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu strategi utama dalam P5 yang memberikan
kesempatan bagi peserta didik disabilitas intelektual untuk belajar melalui pengalaman langsung. Dalam
penelitian ini dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran berbasis proyek dalam konteks gotong
royong dan melakukan wawancara. Pada penelitian dimensi pembelajaran berbasis proyek dalam
konteks gotong royong meliputi dua indikator, yaitu dengan kemampuan peserta didik dalam bekerja

sama melalui proyek pembelajaran dan dengan peran guru dalam memfasilitasi pembelajaran proyek.
Indikator kemampuan peserta didik dalam bekerja sama melalui proyek pembelajaran

Dalam kemampuan siswa dalam bekerja sama melalui proyek pembelajaran dalam
pembelajaran bola basket untuk optimalisasi karakter gotong royong pada penelitian ini, ditunjukkan
dengan hasil wawancara pada kepala sekolah, guru kelas dan olahraga. Seperti yang disampaikan oleh

kepala sekolah, bahwa:

“Peserta didik menunjukkan kemampuan untuk terlibat aktif dalam kegiatan kelompok, seperti
membersihkan lingkungan sekolah atau latihan olahraga gabungan. Mereka mampu berbagi
tugas, saling mendukung, dan menyelesaikan proyek bersama-sama. Hal ini terlihat dari

antusiasme dan keterlibatan mereka selama proses pembelajaran [Q1S1]”

Selanjutnya wawancara yang kedua dengan guru kelas menjelaskan bahwa:

“Peserta didik tidak hanya bekerja sama secara praktis, tetapi juga menginternalisasi nilai
gotong royong dalam kehidupan sehari-hari. Mereka memahami bahwa kerja sama tim adalah

kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan [Q1S2]”
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Selanjutnya wawancara dengan guru olahraga menjelaskan bahwa:

“Dalam proyek pembelajaran, peserta didik belajar menghadapi tantangan dan menyelesaikan
masalah secara bersama-sama. Misalnya, dalam permainan bola basket, mereka bekerja sama
untuk mengatur strategi dan mengatasi kesulitan selama permainan [Q1S3]”

Jadi, untuk kesimpulan kemampuan peserta didik dalam bekerja sama melalui proyek
pembelajaran ini yaitu, bahwa mereka tidak hanya mampu menyelesaikan tugas secara kolaboratif,
tetapi juga mengembangkan nilai-nilai sosial seperti gotong royong, empati, dan tanggung jawab. Hal
ini menunjukkan bahwa proyek pembelajaran berbasis kerjasama efektif dalam membangun karakter
dan keterampilan sosial peserta didik.

Indikator peran guru dalam memfasilitasi pembelajaran proyek

Pada peran guru dalam memfasilitasi pembelajaran berbasis proyek, ditunjukkan dengan hasil

wawancara pada guru kelas dan guru olahraga. Yang pertama hasil wawancara dengan guru kelas yaitu:

“Guru merancang proyek yang relevan dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan peserta
didik kemudian membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok kemudian memberikan
tugas yang spesifik dan memantau proses kerjasama sehingga dapat mendorong kolaborasi

dan penerapan nilai-nilai seperti gotong royong [Q2S2]”.

Selanjutnya wawancara yang kedua yaitu dengan guru olahraga, hasil wawancara di atas juga

hampir sama dengan yang disampaikan oleh guru olahraga menjelaskan bahwa:

“Guru merancang latihan gabungan antar kelas, memberikan umpan balik tentang strategi tim,
dan memastikan semua peserta didik terlibat aktif sehingga dapat mendorong kolaborasi dan

penerapan nilai gotong royong dalam kegiatan tersebut [Q2S3]”.

Jadi, untuk kesimpulan peran guru dalam memfasilitasi pembelajaran berbasis proyek yaitu,
peran guru sangat penting untuk memastikan keberhasilan peserta didik dalam mengembangkan
keterampilan kolaborasi sehingga peserta didik dapat belajar secara efektif melalui pengalaman

langsung dan kerja sama tim.

Dimensi Kerja Sama Tim dalam Aktivitas Gotong Royong

Kerja sama tim merupakan komponen penting dalam pembelajaran bola basket yang dapat
memperkuat karakter gotong royong pada peserta didik disabilitas intelektual. Dalam penelitian ini
dilakukan dengan menganalisis kerja sama tim dalam aktivitas gotong royong dengan melakukan
wawancara. Pada dimensi ini meliputi dua indikator, yaitu dengan tingkat partisipasi peserta didik
dalam bekerja sama dengan tim saat bermain bola basket dan dengan efektivitas pendekatan inklusif

dalam meningkatkan kerja sama tim.
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Indikator tingkat partisipasi peserta didik dalam bekerja sama dengan tim saat bermain bola basket

Dalam melakukan analisis tingkat partisipasi peserta didik dalam bekerja sama dengan tim saat
bermain bola basket, ditunjukkan dengan hasil wawancara pada guru olahraga dan peserta didik
disabilitas intelektual. Yang pertama hasil wawancara dengan guru olahraga yang menyatakan bahwa:

“Saya memberikan arahan tentang pentingnya kerja sama tim dan membagi peran kepada
setiap peserta didik sesuai kemampuan mereka sehingga saya dapat mengukur partisipasi
keaktifan peserta didik dalam mengoper bola, komunikasi dengan anggota tim, dan kontribusi

dalam menyusun strategi permainan [Q3S3]”.

Selanjutnya wawancara yang kedua yaitu dengan peserta didik disabilitas intelektual yang
berkaitan dengan partisipasi tersebut, menyatakan bahwa:

“Saya senang dapat berpartisipasi dalam tim saat bermain bola basket, karena bisa bekerja
sama dengan teman-teman dan saling membantu dengan cara, mengoper bola ke teman,

menjaga pertahanan, dan berkomunikasi dengan anggota tim untuk menyusun strategi

[Q3s4]".

Jadi, untuk kesimpulan analisis tingkat partisipasi peserta didik dalam bekerja sama dengan tim
saat bermain bola basket yaitu Tingkat partisipasi peserta didik dalam kerja sama tim saat bermain bola
basket dapat diukur melalui keaktifan, komunikasi, kontribusi strategi, dan sikap kolaboratif. Dukungan
dan bimbingan dari guru sangat penting untuk memastikan semua peserta didik dapat berpartisipasi

secara optimal.
Indikator efektivitas pendekatan inklusif dalam meningkatkan kerja sama tim

Dalam melakukan analisis indikator efektivitas pendekatan inklusif dalam meningkatkan kerja
sama tim pada penelitian ini, ditunjukkan dengan hasil wawancara pada guru kelas dan guru olahraga.

Yang pertama hasil wawancara dari guru kelas menyatakan bahwa:

“Saya menilai efektivitas pendekatan inklusif melalui peningkatan interaksi sosial peserta
didik. Mereka menjadi lebih aktif dalam berkomunikasi dan bekerja sama dengan teman-teman
selama kegiatan kelompok. Selain itu, saya melihat adanya peningkatan rasa percaya diri dan

keterlibatan mereka dalam menyelesaikan tugas secara bersama-sama [Q4S2] .

Pada pernyataan wawancara guru kelas, juga senada dengan hasil wawancara pada guru

olahraga, yaitu:

“Saya menilai efektivitas pendekatan inklusif melalui peningkatan partisipasi peserta didik
disabilitas intelektual dalam latihan dan kompetisi bola basket. Mereka mulai lebih aktif

mengoper bola, menjaga pertahanan, dan berkontribusi dalam strategi permainan. Selain itu,
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saya melihat adanya peningkatan kerja sama dan komunikasi antar peserta didik dalam tim
[Q4S3] .

Jadi, untuk kesimpulan dari analisis pada indikator efektivitas pendekatan inklusis dalam
meningkatkan kerjasama tim ini yaitu pendekatan inklusif terbukti efektif dalam meningkatkan kerja
sama tim dengan dukungan dari guru dan lingkungan yang inklusif menjadi kunci utama dalam

mencapai sebuah tujuan.

Dimensi Kolaborasi Antarpersonal dalam Pembelajaran Bola Basket

Kolaborasi antarpersonal merupakan komponen penting dalam pembelajaran bola basket,
khususnya bagi peserta didik disabilitas intelektual. Dalam penelitian ini dengan menganalisis
kolaborasi antarpersonal dalam pembelajaran bola basket. Pada dimensi kolaborasi antarapersonal
dalam pembelajaran bola basket ini meliputi dua indikator, yaitu dengan keterampilan peserta didik
dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota tin dan dengan peran guru dalam mendukung
kolaborasi antarpersonal.

Indikator keterampilan peserta didik dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota tim

Dalam mengembangkan keterampilan peserta didik dalam berinteraksi dan berkomunikasi
dengan anggota tim pada penelitian ini, ditunjukkan dengan hasil wawancara pada kepala sekolah dan

guru olahraga. Yang pertama wawancara dengan kepala sekolah menyatakan bahwa:

“Sekolah memfasilitasi kegiatan kelompok, seperti proyek pembelajaran dan olahraga, yang
mendorong peserta didik untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan kelompok /Q5S51] .

Selanjutnya wawancara pada guru olahraga menyatakan bahwa:

“Saya memberikan pendekatan inklusif dan memberikan pendampingan khusus serta
memberikan arahan tentang pentingnya komunikasi dalam tim dan mengadakan sesi diskusi
strategi sebelum permainan. Selain itu, saya mendorong peserta didik untuk saling memberikan

dukungan selama permainan [Q5S3] .

Jadi, untuk kesimpulan dari mengembangkan keterampilan peserta didik dalam berinteraksi dan
berkomunikasi dengan anggota tim dapat dikembangkan melalui pendekatan inklusif, bimbingan guru,
dan kegiatan kelompok seperti proyek pembelajaran atau olahraga. Dengan dukungan dari guru dan

lingkungan yang inklusif sangat penting untuk meningkatkan keterampilan komunikasi peserta didik.
Indikator peran guru dalam mendukung kolaborasi antarpersonal

Pada peran guru dalam mendukung kolaborasi antarpersonal ditunjukkan dengan hasil

wawancara pada guru kelas dan guru olahraga. Yang pertama dengan guru kelas, menyatakan bahwa:
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“Saya merancang tugas kelompok yang memerlukan kerja sama, seperti proyek pembelajaran
atau diskusi. Saya juga memberikan bimbingan tentang cara berkomunikasi dan menyelesaikan
masalah secara bersama-sama [Q6S2]”.

Yang kedua hasil wawancara dengan guru olahraga, menyatakan bahwa:

“Saya memberikan arahan tentang pentingnya komunikasi dan kerja sama dalam tim. Saya
menciptakan suasana yang menyenangkan dan tidak menekan agar peserta didik merasa
nyaman berkolaborasi [Q6S3/ .

Jadi, untuk kesimpulan peran guru dalam mendukung kolaborasi antarpersonal sangat penting
untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan kolaboratif. Melalui bimbingan dan dukungan
guru, peserta didik dapat mengembangkan keterampilan komunikasi, kerja sama, dan pemecahan
masalah. Keterampilan ini tidak hanya bermanfaat dalam proses pembelajaran, tetapi juga dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, membantu peserta didik menjadi individu yang lebih siap
menghadapi tantangan sosial dan akademis.

Dimensi Penguatan Nilai Gotong Royong dalam Kompetisi Bola Basket

Kompetisi dalam bola basket merupakan cara yang efektif untuk memperkuat nilai gotong
royong di kalangan peserta didik disabilitas intelektual. Dalam penelitian ini dilakukan dengan
menganalisis penguatan nilai gotong royong dalam kompetisi bola basket. Pada dimensi penguatan nilai
gotong royong dalam kompetisi bola basket meliputi dua indikator, yaitu dengan pengaruh kompetisi
terhadap nilai gotong royong dan dengan peran guru dalam merancang kompetisi yang inklusif dan
edukatif.

Indikator pengaruh kompetisi terhadap nilai gotong royong

Dalam melakukan analisis pengaruh proyek kompetisi terhadap nilai gotong royong pada
penelitian ini, ditunjukkan dengan hasil wawancara pada guru olahraga dan peserta didik. Yang pertama

wawancara pada guru olahraga menyatakan bahwa:

“Kompetisi bola basket memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar bekerja sama
dalam tim. Mereka harus berkomunikasi, menyusun strategi, dan saling mendukung untuk

mencapai kemenangan. Hal ini secara langsung menanamkan nilai gotong royong [Q7S3/”.

Pada hasil wawancara yang pertama dengan guru olahraga, juga senada dengan hasil

wawancara yang kedua pada peserta didik disabilitas intelektual, yaitu:

“Saya senang dapat bermain bersama teman, bekerja sama, saling membantu dan saling

mendukung apalagi jika membuahkan hasil kemenangan /Q754] .

Jadi, untuk kesimpulan dari pengaruh kompetisi terhadap nilai gotong royong dalam permainan
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bola basket kompetisi memiliki pengaruh yang signifikan dalam menanamkan nilai gotong royong pada
peserta didik. Keberhasilan ini terlihat dari peningkatan kerja sama tim, semangat kebersamaan, serta
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah secara kolaboratif. Dengan demikian,
kompetisi tidak hanya mengembangkan keterampilan fisik, tetapi juga memperkuat nilai-nilai sosial
dan karakter penting seperti gotong royong.

Indikator peran guru dalam merancang kompetisi yang inklusif dan edukatif

Peran guru dalam merancang kompetisi yang inklusif dan edukatif pada penelitian ini
ditunjukkan pada hasil wawancara pada kepala sekolah dan guru olahraga. Yang pertama wawancara

pada kepala sekolah menyatakan bahwa:

“Sekolah memastikan kompetisi dirancang untuk melibatkan semua peserta didik, termasuk
mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Kami juga memastikan kompetisi tidak hanya fokus

pada kemenangan, tetapi juga pada pembelajaran nilai-nilai seperti kerja sama dan sportivitas

[08S1]”.

Pada hasil wawancara yang pertama dengan kepala sekolah, juga senada dengan hasil

wawancara yang kedua pada guru olahraga, yaitu:

“Saya merancang kompetisi dengan memastikan semua peserta didik, termasuk yang memiliki
kebutuhan khusus seperti disabilitas intelektual, mendapatkan peran yang sesuai dengan
kemampuan mereka. Selain itu, saya menekankan pentingnya kerja sama tim dan sportivitas
selama kompetisi /Q8S1] .

Jadi, untuk kesimpulan dari peran guru dalam merancang kompetisi yang inklusif dan edukatif
guru memiliki peran yang sangat penting dalam merancang kompetisi yang bersifat inklusif dan
edukatif. Keberhasilan kompetisi ini dapat dilihat dari beberapa indikator, seperti partisipasi aktif semua
peserta didik, fokus pada proses pembelajaran, peningkatan keterampilan sosial, serta terciptanya
lingkungan yang mendukung. Melalui kompetisi yang dirancang secara baik, peserta didik tidak hanya
mengasah kemampuan fisik, tetapi juga mengembangkan nilai-nilai sosial dan karakter penting, seperti

gotong royong.

Pembahasan

Dimensi pembelajaran berbasis proyek dalam konteks gotong royong

Pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu strategi utama dalam P5 yang memberikan
kesempatan bagi peserta didik disabilitas intelektual untuk belajar melalui pengalaman langsung.
Menurut Hamidah (2021), metode ini terbukti efektif dalam menanamkan nilai-nilai kebersamaan di
kalangan peserta didik dengan kebutuhan khusus. Selain itu, Supriyono (2020) menyoroti bahwa

pendekatan ini mendorong siswa untuk berkolaborasi secara aktif guna mencapai tujuan bersama.
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Penelitian yang dilakukan olen Widyastuti & Pratama (2019) juga menunjukkan bahwa strategi ini
dapat meningkatkan keterampilan komunikasi serta kerja sama di antara peserta didik disabilitas
intelektual. Dengan demikian, pembelajaran berbasis proyek berperan penting dalam membentuk
karakter gotong royong.

Dalam bola basket, pembelajaran berbasis proyek dapat diterapkan melalui proses perencanaan
dan pelaksanaan permainan secara tim. Saputra & Nugroho (2021) mengungkapkan bahwa olahraga ini
mendorong peserta didik untuk berkolaborasi dalam menyusun strategi serta berbagi tanggung jawab.
Lestari (2020) menekankan bahwa kegiatan kelompok dalam bola basket mengajarkan peserta didik
untuk saling mendukung dalam menyelesaikan tugas. Sementara itu, (H. Kurniawan, 2021)
menambahkan bahwa pendekatan ini membantu peserta didik disabilitas intelektual memahami peran
masing-masing dalam sebuah tim. Oleh karena itu, penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam bola

basket dapat memperkuat kerja sama tim serta menanamkan nilai gotong royong.

Guru memiliki peran utama dalam memastikan keberhasilan pembelajaran berbasis proyek bagi
peserta didik disabilitas intelektual. Nugraha & Setiawan (2021) menekankan bahwa guru perlu
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kolaborasi serta komunikasi antar peserta didik.
Santoso (2020) menambahkan bahwa guru sebaiknya memberikan arahan yang jelas serta mendorong
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proyek. Selain itu, Handayani (2021) menyoroti
pentingnya umpan balik dari guru dalam membangun rasa percaya diri peserta didik selama proses
pembelajaran. Dengan demikian, peran guru menjadi faktor kunci dalam keberhasilan penerapan

pembelajaran berbasis proyek.

Dalam konteks bola basket, pembelajaran berbasis proyek membuka peluang bagi peserta didik
disabilitas intelektual untuk menumbuhkan karakter gotong royong melalui kerja sama tim, strategi

kolaboratif, dan dukungan guru.

Dimensi kerjasama tim dalam aktivitas gotong royong

Kerja sama tim merupakan komponen penting dalam pembelajaran bola basket yang dapat
memperkuat karakter gotong royong pada peserta didik disabilitas intelektual. Widodo & Hidayat
(2020) menyatakan bahwa kegiatan olahraga berbasis tim mengajarkan peserta didik untuk saling
mendukung dan menghargai perbedaan. Temuan Riyanto (2019) juga menunjukkan bahwa kerja sama
tim mampu meningkatkan kemampuan sosial peserta didik dengan kebutuhan khusus. N. Sari (2022)
menegaskan bahwa pengalaman bermain dalam tim membantu peserta didik memahami nilai sinergi
dalam mencapai tujuan bersama. Oleh karena itu, kerja sama tim dalam permainan bola basket dapat

menjadi media yang efektif untuk menanamkan nilai gotong royong.

Dalam konteks peserta didik disabilitas intelektual, kerja sama tim dapat ditingkatkan melalui
penerapan pendekatan pembelajaran inklusif. Saputra & Nugroho (2021) menyatakan bahwa

pendekatan inklusif dalam permainan bola basket mendorong partisipasi aktif peserta didik disabilitas
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intelektual dalam berbagai peran di dalam tim. Lestari (2020) menambahkan bahwa aktivitas semacam
ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar saling menghargai dan mendukung satu
sama lain. H. Kurniawan (2022) juga menekankan bahwa kerja sama tim dalam olahraga membantu
peserta didik mengatasi tantangan emosional melalui interaksi yang positif. Dengan pendekatan inklusif
ini, peserta didik disabilitas intelektual tidak hanya meningkatkan kemampuan kerja sama tetapi juga

mengembangkan rasa kebersamaan yang lebih kuat.

Fasilitator, seperti guru atau pelatih, memegang peran krusial dalam mendukung keberhasilan
kerja sama tim selama pembelajaran bola basket. Menurut Nugraha & Setiawan (2021), guru perlu
memberikan contoh langsung tentang cara bekerja sama dalam tim. Santoso (2020) menekankan bahwa
guru berperan penting dalam memberikan arahan dan memfasilitasi komunikasi yang efektif antar
peserta didik. Handayani (2021) juga menyatakan bahwa dukungan yang konsisten dari guru dapat
meningkatkan motivasi peserta didik untuk berkontribusi secara aktif dalam tim. Dengan demikian,
guru memiliki peran sentral dalam membimbing peserta didik disabilitas intelektual untuk

mengembangkan keterampilan kerja sama tim.

Kerja sama tim dalam bola basket menjadi wadah yang ideal untuk memperkuat nilai gotong
royong pada peserta didik disabilitas intelektual, terutama ketika didukung oleh pendekatan inklusif dan

peran aktif dari fasilitator.

Dimensi kolaborasi antarpersonal dalam pembelajaran bola basket

Kolaborasi antarpersonal merupakan komponen penting dalam pembelajaran bola basket,
khususnya bagi peserta didik disabilitas intelektual. Riyanto (2019) menyatakan bahwa interaksi yang
terstruktur dalam kegiatan olahraga membantu peserta didik dengan kebutuhan khusus
mengembangkan kemampuan komunikasi yang efektif. Saputra & Nugroho (2021) juga mencatat
bahwa kolaborasi dalam tim olahraga memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk saling bertukar
ide dan pendapat. Selain itu H. Kurniawan (2022) menegaskan bahwa interaksi yang terjadi selama
permainan bola basket memperkuat hubungan antarpersonal dan menumbuhkan rasa kebersamaan.
Dengan demikian, kolaborasi antarpersonal menjadi elemen kunci dalam membentuk karakter gotong

royong pada peserta didik disabilitas intelektual.

Dalam konteks pembelajaran inklusif, kolaborasi antarpersonal dapat ditingkatkan melalui
pendekatan yang menitikberatkan pada interaksi sosial. N. Sari (2022) menjelaskan bahwa interaksi
sosial yang aktif selama permainan bola basket membantu peserta didik disabilitas intelektual
memahami peran dan tanggung jawab masing-masing anggota tim. Widodo & Hidayat (2020)
menambahkan bahwa kolaborasi semacam ini juga memperkuat rasa saling percaya di antara peserta
didik. Lestari (2020) menyatakan bahwa aktivitas olahraga yang melibatkan kolaborasi mendorong
peserta didik untuk lebih terbuka dalam berkomunikasi dan bekerja sama. Dengan demikian, kolaborasi

antarpersonal dalam pembelajaran bola basket tidak hanya mendukung pengembangan keterampilan
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sosial peserta didik disabilitas tetapi juga memperkuat dinamika tim secara keseluruhan.

Guru dan pelatin memegang peran strategis dalam memfasilitasi kolaborasi antarpersonal di
kalangan peserta didik disabilitas intelektual. Nugraha & Setiawan (2021) menyatakan bahwa guru
dapat menerapkan strategi pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan interaksi antar peserta didik.
Santoso (2020) menyarankan agar guru memberikan umpan balik yang positif guna mendorong peserta
didik bekerja sama secara lebih efektif. Handayani (2021) juga menemukan bahwa dukungan yang
konsisten dari guru membantu peserta didik merasa lebih percaya diri dalam berkolaborasi. Dengan
demikian, peran fasilitator sangat krusial dalam memastikan kolaborasi antarpersonal berjalan dengan

optimal.

Kolaborasi antarpersonal dalam pembelajaran bola basket memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pengembangan karakter gotong royong peserta didik disabilitas intelektual,

terutama melalui interaksi sosial yang terarah dan dipandu dengan baik.

Dimensi penguatan nilai gotong royong melalui kompetisi

Kompetisi dalam bola basket merupakan cara yang efektif untuk memperkuat nilai gotong
royong di kalangan peserta didik disabilitas intelektual. Hamidah (2021) menjelaskan bahwa kompetisi
yang dirancang dengan baik dapat mendorong peserta didik untuk belajar menghargai upaya kolektif
dalam mencapai tujuan bersama. Supriyono (2020) menemukan bahwa kompetisi yang inklusif mampu
meningkatkan rasa saling mendukung di antara peserta didik. Selain itu, penelitian Widyastuti &
Pratama (2019) menunjukkan bahwa kompetisi dapat menjadi sarana untuk membangun rasa
kebersamaan melalui semangat kerja tim. Dengan demikian, kompetisi yang terstruktur dan inklusif
dalam bola basket tidak hanya mengasah keterampilan olahraga tetapi juga memperkuat nilai-nilai

gotong royong dan kerja sama di antara peserta didik disabilitas intelektual.

Dalam konteks peserta didik disabilitas intelektual, kompetisi sehat perlu diintegrasikan dengan
pendekatan yang lebih menekankan kerjasama daripada persaingan individu. Saputra & Nugroho
(2021) menyarankan bahwa format kompetisi tim dalam bola basket memungkinkan peserta didik untuk
saling mendukung dan menghargai peran masing-masing. Riyanto (2019) menambahkan bahwa
kompetisi berbasis tim membantu peserta didik belajar mengelola emosi mereka saat menghadapi
tantangan. H. Kurniawan (2022) juga mencatat bahwa kompetisi yang inklusif memberikan kesempatan
bagi peserta didik untuk menunjukkan kemampuan mereka dalam konteks kerja sama. Dengan
demikian, kompetisi yang dirancang dengan baik dapat menjadi alat yang efektif untuk mengajarkan

nilai gotong royong dan memperkuat keterampilan sosial peserta didik disabilitas intelektual.
KESIMPULAN

Berdasarkan simpulan dari implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5) dalam
pembelajaran bola basket disabilitas intelektual di SLB N Banjarnegara, dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran berbasis proyek (P5) dan aktivitas bola basket terbukti efektif dalam menanamkan nilai
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gotong royong. Keberhasilan ini tercermin dari peningkatan partisipasi, keterampilan komunikasi, kerja
sama tim, serta kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah secara kolaboratif. Peran guru
sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung, sehingga peserta
didik dapat mengembangkan keterampilan sosial dan karakter yang tidak hanya bermanfaat dalam
pembelajaran, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari.

DAFTAR PUSTAKA

Creswell, J. W., & Creswell, J. D. (2018). (2018). Research Design: Qualitative, Quantitative, and
Mixed Methods Approaches (5th ed.). SAGE.

Gunawan, S., Suryanto, A., & Budi, D. (2020). The role of sports education in character development
for students with special needs. Journal of Educational Research and Practice, 10(2), 45-58.
https://doi.org/10.5590/JERAP.2020.10.2.04

Hamidah, S. (2021). The role of project-based learning in strengthening character education. Journal
of Educational Research and Development, 15(3), 124-134.
https://doi.org/10.1080/13603116.2021.1927284

Handayani, S. (2021). Feedback strategies for character development in special needs education.
Journal of Character Education, 5(2), 68-82. https://doi.org/10.1080/13603116.2021.1927284

Kurniawan, D., Mulyono, D., & Hidayat, M. (2022). Integrating Pancasila values into physical
education for fostering collaboration skills. International Journal of Special Education, 37(1), 50—
61. https://doi.org/10.52291/ijse.2022.37.1.005

Kurniawan, H. (2021). Building trust and collaboration in sports activities for special needs students.
Journal of Physical Education, 10(4), 222-233. https://doi.org/10.1080/13603116.2021.1927284

Kurniawan, H. (2022). Strengthening character education through sports: A case study on basketball.
Journal of Educational Development, 15(1), 85-100.

Lestari, E. (2020). The impact of team sports on emotional development of students with disabilities.
Disability Studies Quarterly, 40(3). https://doi.org/10.18061/dsq.v40i3.7078

Nugraha, E., & Setiawan, R. (2021). Teacher’s role in supporting inclusive sports education. Journal
of Education and Practice, 27(2), 179-192. https://doi.org/10.1080/13603116.2021.1927284

Pramudya, A., & Dewi, L. (2021). Enhancing social interaction skills through sport: A study on
Pancasila values for students with intellectual disabilities. Special Education Journal, 18(4), 125—
139.

Riyanto, F. (2019). Structured group activities for enhancing cooperation in children with disabilities.
Child Development Perspectives, 13(4), 245-252. https://doi.org/10.1111/cdep.12345

Saleh, A. V., Hudah, M., & Hadi, H. (2022). Implementasi Nilai-Nilai Karakter Siswa Pada Pelajaran
Pendidikan Jasmani SMA Sederajat Se-Kecamatan Semarang Barat Di Masa Pandemi Covid-19.
Jendela Olahraga, 7(1), 11-18. https://doi.org/10.26877/jo.v7i1.8264



124 Jendela Olahraga, Volume 10, No. 02, April 2025, hal. 110-124

Santoso, T. (2020). Inclusive education practices in physical education: A review. International Journal
of Physical Education, 18(3), 134-148. https://doi.org/10.1080/13603116.2020.1756825

Saputra, D., & Nugroho, P. (2021). Enhancing social skills through basketball in inclusive classrooms.
Journal of Sports Education, 14(2), 134-148. https://doi.org/10.1080/13603116.2021.1927284

Sari, F., Rahayu, N., & Prasetya, H. (2021). Challenges in implementing Pancasila values through
extracurricular activities in SLB schools. Journal of Educational Policy, 18(4), 125-139.
https://doi.org/10.1080/13603124.2021.1927284

Sari, N. (2022). Integrating Pancasila values in special education through collaborative learning.
Indonesian Journal of Education, 27(2), 179-192. https://doi.org/10.21093/ije.2022.27.2.179

Supriyono, A. (2020). Collaborative learning for students with special needs: A case study.
International Journal of Inclusive Education, 24(5), 532-539.
https://doi.org/10.1080/13603116.2020.1756825

Wibowo, F., Santosa, T., & Haryono, E. (2020). Social skills development in special needs education:
The role of team-based sports. Journal of Inclusive Education, 15(2), 88-102.
https://doi.org/10.1080/13603116.2019.1651412

Widodo, A., & Hidayat, M. (2020). Social interaction development in special education programs.
Education for All, 9(1), 35-50. https://doi.org/10.1080/13603116.2020.1756825

Widyastuti, R., & Pratama, I. (2019). Developing teamwork skills through sports for special needs
students. Asian Journal of Special Education, 8(2), 45-60.
https://doi.org/10.1080/13603116.2019.1651412

Yuliana, D., Dewei, L., & Pramudya, A. (2020). The effectiveness of physical education in
strengthening social values in special education settings. Journal of Special Education, 14(3),
202-213. https://doi.org/10.1080/13603116.2020.1756825

Yuliana, D., & Pramudya, A. (2023). Developing Pancasila values through physical education in special
education schools. Jurnal Pendidikan Khusus, 12(1), 56-68. https://doi.org/10.21009/jpk.0121.06



